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MOTTO

Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Quran untuk

pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?

(Q.S Al-Qomar/54 : 17)1

لِينَ مِنَ اَهْ 

.لُ هْ همُْ نِ اَ لُ القُرْ هْ همُْ وا: مَنْ قاَلُ سِ ا

Dari Anas r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

“Sesungguhnya Allah memiliki keluarga dari kalangan manusia.” Para

sahabatnya bertanya, “Siapakah mereka, ya Rasulullah?” Beliau

menjawab, “Ahlul Qur’an, mereka adalah keluarga Allah dan orang-

orang istimewa-Nya.” (Hr. nasai, Ibnu Majah, Hakim, dan Ahmad)2

1 Departemen Agama Repblik Indonesia, Alqur’an Terjemah, (Jakarta Timur : Pustaka
Al-Mubin,2013) hal. 529

2 Hr. Ibnu Majah dalam Kitab Sunan Ibnu Majah No. 210
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ABSTRAK

ANNISA RHAMADANI PUTRI. Efektivitas Program Pesantren Tahfidz Di SMP
IT Abu Bakar Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Latar belakang masalah penelitian ini ialah kegiatan yang berkaitan dengan
upaya pemeliharaan Al-Qur’an masih berlangsung terus menerus tanpa henti.
Ummat Islam yang menghafal Al-Qur’an semakin lama semakin meningkat
meskipun mengalami tantangan hidup yang semakin kompleks. Di Indonesia
sendiri mulai banyak didirikan lembaga Al-Qur’an dari yang formal maupun non
formal. Salah satunya lembaga pendidikan formal yang memiliki program khusus
menghafal Al-Qur’an adalah SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.Dalam rangka
mewujudkan salah satu misinya yaitu menyelenggarakan program pembinaan
pribadi qur’ani secara intensif, SMP IT Abu Bakar Yogyakarta mengadakan
program Pesantren Tahfidz (PETA) sebagai sarana bagi para siswa untuk
mengoptimalkan kemampuan dalam menghafalkan ayat-ayat Alqur’an dengan
cepat. Sehingga siswa memiliki motivasi dan terpacu untuk menghafalkan
Alqur’an.

Rumusan masalah yang ada dalam skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan
program pesantren tahfidz, dan bagaimana efektivitas program pesantren tahfidz
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan program
pesantren tahfidz dan efektivitas dari program pesantren tahfidz di SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif dengan mengambil latar di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, dokumentasi dan observasi.
Analisis data dengan mengumpulkan seluruh data untuk ditelaah, mereduksi data,
menyajikan data kemudian ditarik kesimpulan dan verifikasi data. Pengujian
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi, yakni triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Analisis data didukung dengan analisis kuantitatif.

Hasil penelitian: (1) pelaksanaan program pesantren tahfidz di SMP IT Abu
Bakar Yogyakarta dilaksanakan 4 kali dalam seminggu mulai pukul 15.30 sampai
dengan pukul 16.30. Dalam program ini menerapkan metode klasikal pada
masing-masing kelompok ketika pembukaan untuk membaca doa, asmaul husna,
sholawat dan muroja’ah juz 29. Kemudian metode  privat (sorogan) untuk proses
setoran hafalan kepada guru pembimbing. (2) Secara keseluruhan, pelaksanaan
program pesantren tahfidz dinilai sudah cukup efektif baik dari segi evaluasi
context, input, process, maupun product, yaitu dengan skor 133 dari skor
maksimal 200.

Kata kunci : Efektivitas, Program Pesantren Tahfidz
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril yang diriwayatkan

secara mutawatir, membacanya bernilai ibadah, diawali dari surat al-

Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas.1 Alquran mengandung

keterangan dan penjelasan tentang keimanan, perbuatan-perbuatan baik,

pahala dan ancaman, riwayat orang terdahulu, teladan dan ibrah yang

dapat diambil dari pengalaman mereka serta hal-hal yang berkaitan erat

dengan hubungannya dengan kehidupan masyarakat.2 Hal ini sejalan

dengan tujuan pokok diturunkannya Alquran yaitu berfungsi sebagai

petunjuk bagi manusia dan sebagai pembeda antara yang hak dan yang

bathil. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 185 :

“... sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil).”

Hal ini tentu saja sangat penting artinya bagi manusia karena tujuan

utama diturunkannya kitab suci tersebut adalah untuk menuntun kehidupan

1 Fajrul Munawir, dkk, Al-Quran, (Yogyakarta : Pokja Akademik UIN Sunan
Kalijaga,2005), hal.5-6.

2Muhammad Chirzin, Al Qur’an dan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta : PT. Dana Bakti
Prima Yasa, 2003), hal.4.
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manusia ke jalan yang benar yang berujung pada terciptanya kebahagiaan

dunia dan di akhirat.3 Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Isra ayat

9 :

...

“ Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk kepada (jalan)

yang lebih lurus ... ”

Alquran juga mengajarkan kepercayaan yang sejati, akhlak yang

mulia dan perbuatan-perbuatan benar yang menjadi dasar kebahagiaan

individu dan kelompok ummat manusia.4 Alquran adalah bacaan indah

yang indah dibaca dalam situasi apapun dan kondisi yang bagaimanapun.

Alquran sungguh menyejukkan dibaca dalam keadaan suka maupun duka,

secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, dirumah maupun di tempat-

tempat ibadah, bahkan di dalam kendaraan sekalipun. Dengan aneka

ragam cara, banyak orang berusaha mempelajari Alquran dengan penuh

kemauan dan ketenangan. 5

Seperti sabda Rasulullah saw yang berbunyi :

“Sebaik-baik manusia adalah orang yang mempelajari Alquran dan

mengajarkannya”.6

3 Abu Anwar, Ulumul Qur’an Sebuah Pengantar, (Medan : Amzah, 2005), hal.1
4 Muhammad Chirzin, Alqur’an dan Ulumul Qur’an, hal.4.
5 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, ( Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 2014),

hal. 29.
6 Muhammad Isa bin Surah At Tirmidzi, Sunan At Tirmidzi, (Semarang : As Syifa’,

1992), hal. 504.
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Selain mempelajari Alquran dan mengamalkannya, umat manusia

juga disarankan untuk menghafal Alquran.7 Menghafal Alquran dan arti

menghafal dalam kenyataannya, yaitu membaca berulang-ulang sehingga

hafal dari satu ayat ke ayat berikutnya dari satu surat ke surat lainnya dan

begitu seterusnya hingga genap satu surat ataupun satu juz sampai 30 juz.

Tidaklah wajib bagi semua orang untuk menghafal Alquran. Para ulama

sepakat bahwa hukum menghafal Alquran adalah fardhu kifayah.8 Apabila

di antara anggota masyarakat ada yang sudah melaksanakannya maka

bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya, tetapi jika tidak ada

sama sekali maka berdosalah semuanya. Prinsip fardhu kifayah ini

dimaksudkan untuk menjaga Alquran dari pemalsuan, perubahan dan

pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-kitab yang lain pada

masa lalu. Namun akan lebih baik dan indahnya bila kita berusaha untuk

menghafalnya. Karena ayat Alquran selalu kita lantunkan dalam setiap

bacaan shalat. Akal yang dangkal tidak akan dapat membayangkan

seberapa besar pahala yang diraih seorang pembaca dan penghafal

Alquran. Alquran datang pada hari kiamat seraya membela para

pembacanya. dan menolong orang-orang yang bisa membacanya,

menghafalnya, mengamalkannya dan mendakwahkannya.9

Dewasa ini, kegiatan yang berkaitan dengan upaya pemeliharaan

Alquran masih berlangsung terus menerus tanpa henti. Ummat Islam yang

7 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Alqur’an, (Jogjakarta : Diva Press,
2014), hal.144.

8 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Depok : Gema Insani, 2012), hlm 2.
9 Zaki Zamani & Syukron Maksum, Metode Cepat Menghafal Al- Qur’an, (Yogyakarta :

PT. Agromedia Pustaka, 2014), hlm. 21.
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menghafal Alquran semakin lama semakin meningkat meskipun

mengalami tantangan hidup yang semakin komples. Misalnya, pola hidup

semakin kacau dengan munculnya kebudayaan-kebudayaan yang jauh dari

nilai-nilai Islami. Upaya ummat Islam ini dalam hal menghafal Alquran

tidak pernah terjadi pada kitab-kitab sebelumnya. Kita bisa melihat

perkembangan dan pertumbuhan islam di seluruh dunia dengan munculnya

banyak lembaga penghafal Alquran, lembaga baca Alquran bahkan ada

yang membuka fakultas Alquran.10

Di Indonesia sendiri mulai banyak didirikan lembaga Alquran dari

yang formal maupun non formal. Salah satunya lembaga pendidikan

formal yang memiliki program khusus menghafal Alquran adalah SMP IT

Abu Bakar Yogyakarta. Dalam rangka mewujudkan salah satu misinya

yaitu menyelenggarakan program pembinaan pribadi qur’ani secara

intensif, SMP IT Abu Bakar Yogyakarta mengadakan program Pesantren

Tahfidz (PETA) sebagai sarana bagi para siswa untuk mengoptimalkan

kemampuan dalam menghafalkan ayat-ayat Alquran dengan cepat.

Sehingga siswa memiliki motivasi dan terpacu untuk menghafalkan

Alquran. Selain itu, program Pesantren Tahfidz ini juga memiliki target

menghafal minimal 7 juz atau 4-5 baris setiap harinya selama mengikuti

program tersebut. 11

10 Fahd Bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur’an : Studi Kompleksitas Al-Qur’an,
(Yogyakarta : Titian Illahi Press, 1997), hal. 108.

11 Hasil wawancara dengan Ustadzah Sofi selaku guru pembimbing pesantren tahfidz,
pada tanggal, 07 Oktober 2017.



5

Program yang diadakan oleh sekolah atau lembaga pendidikan pasti

memiliki tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Begitu juga dengan

program pesantren tahfidz ini. Selama ini, belum ada yang meneliti tentang

program ini. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian

dengan judul, “Efektivitas Program Pesantren Tahfidz di SMP IT Abu

Bakar Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan

permasalahannya sebagai berikut :

1. Bagaimana program pesantren tahfidz yang diterapkan di SMP IT

Abu Bakar Yogyakarta ?

2. Bagaimana efektivitas program pesantren tahfidz di SMP IT Abu

Bakar Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti mengemukakan

tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui program pesantren tahfidz yang diterapkan di

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui efektivitas program pesantren tahfidz yang

diterapkan di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis

khususnya yang berkaitan dengan program pesantren tahfidz yang

menjadi salah satu program unggulan di SMP IT Abu Bakar

Yogyakarta ini.

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan masukan

bagi instansi pendidikan terkait pada umumnya dan SMP IT Abu

Bakar Yogyakarta khususnya, agar dapat meningkatkan program

ini menjadi lebih baik dari sebelumnya.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang telah

ada, penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan

penelitian ini, diantaranya :

1. Skripsi yang disusun oleh Nur Hafidhotul Hasanah, mahasiswa

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2013 dengan judul “Efektifitas

Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler Baca Tulis Alquran Bagi

Siswa Kelas VII Mts N Sumberagung Jetis Bantul”. Skripsi ini

membahas tentang sejauh mana efektifitas program ekstrakurikuler

baca tulis Alquran bagi siswa kelas VII Mts N Sumberagung Jetis

Bantul. Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa .pelaksanaan

program ekstrakurikuler baca tulis Alquran menerapkan pendekatan
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pembinaan materi dengan 3 metode/strategi, yaitu klasikal, privat,

dan asistensi. Keefektifan pelaksanaan program ekstrakurikuler baca

tulis Alquran ini dilihat dari evaluasi context dinilai cukup efektif,

yang sesuai dengan indikator berdasarkan Permendiknas No. 22,23,

dan 24 dengan menigkatkan kualitas siswa dalam penguasaan baca

tulis Alquran. Pada evaluasi input dinilai cukup efektif, dilihat dari

kualifikasi siswa dan sumber belajar sudah sesuai dengan

indikatornya, tetapi pada kualifikasi guru banyak yang tidak sesuai

dengan indikator sebagai pembimbing baca tulis Alquran. Pada

evaluasi process dinilai sudah efektif, dilihat dari pelaksanaannya

sudah selaras dan berjalan dengan efektif. Pada evaluasi product

dinilai cukup efektif, siswa sudah dapat meningkatkan

kemampuannya dengan menghafalkan surat-surat pendek, akan

tetapi siswa kurang terampil dalam menulis Alquran dengan baik dan

rapi.12

2. Skripsi yang disusun oleh Roheni, mahasiswa jurusan Pendidikan

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga tahun 2013 dengan judul “Efektifitas Program Aplikasi

Metode Iqro’ Klasik Pada Pembelajaran Alquran Hadis Siswa Kelas

VII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta”. Skripsi ini

mendeskripsikan tentang pelaksanaan aplikasi metode iqro klasik

dan pelaksanaan pembelajaran Alquran hadis dan sejauh mana

12 Nur Hafidhotul Hasanah, “Efektifitas Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler Baca
Tulis Alqur’an Bagi Siswa Kelas VII Mts N Sumberagung Jetis Bantul”, Skripsi, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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efektifitas program tersebut terhadap pembelajaran Alquran hadis.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa aplikasi metode iqro’

klasik ditinjau dari segi kemampuan membaca iqro’ berjalan dengan

efektif, hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya bacaan pada

masing-masing bacaan iqro’ dan dari hasil kemampuan tajwid siswa.

Kegiatan ini juga berjalan efektif ditinjau dari segi KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimal) mata pelajaran Alquran Hadis siswa, hal ini

dibuktikan dengan jumlah siswa yang mencapai KKM lebih dari

75%.13

3. Skripsi yang di susun oleh Reni Hardiyanti, mahasiswa jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga tahun 2009 dengan judul “Pengaruh Program

Tahfizhul Qur’an Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Bidang

Studi Qur’an Hadits Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Wahid

Hasyim Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa

adanya pengaruh yang signifikan dari program Tahfizhul Qur’an

terhadap peningkatan prestasi belajar siswa khususnya bidang studi

Qur’an Hadits kelas VIII Mts Wahid Hasyim.14

4. Skripsi yang di susun oleh Ristin Nafsul Mutmainah, mahasiswa

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

13 Roheni, “Efektifitas Program Aplikasi Metode Iqro’ Klasik Pada Pembelajaran
Alqur’an Hadis Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta”, Skripsi,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

14 Reni Hardiyanti, “Pengaruh Program Tahfizhul Qur’an Terhadap Peningkatan
Prestasi Belajar Bidang Studi Qur’an Hadits Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009.



9

Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2014 dengan judul “Efektivitas

Program Tahfidz Pada Kelas Unggulan Dalam Meningkatkan

Keberhasilan Pembelajaran Alquran Hadits Di Mts Negeri Jatinom

Klaten”. Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan program tahfiz

pada kelas unggulan, bagaimana dampak tahfiz terhadap

keberhasilan pembelajaran Alquran hadis dan apa kendala dalam

pelaksanaan program tahfiz tersebut. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa pelaksaan program tahfiz ini meliputi

muroja’ah, melanjutkan bacaan, mempersiapkan hafalan, dan

menyerahkan hafalan. Pelaksaan program tahfiz ini berjalan efektif,

karena antara tujuan yang diharapkan sebanding dengan hasil yang

diperoleh. Hal ini ditandai dengan perolehan hasil kemampuan siswa

dari segi jumlah hafalan yaitu siswa mampu menghafalkan surat-

surat pendek yang ada di juz ’amma. Serta hasil kemampuan siswa

dari segi hukum bacaan didapatkan hasil kategori sangat efektif ada

27 siswa dan kategori efektif ada 43 siswa. Dampak program tahfiz

terhadap keberhasilan pembelajaran Alquran Hadits menunjukkan

dampak positif. Hal ini dibuktikan dengan 66 siswa mendapatkan

nilai di atas KKM. Kendala yang dialami yaitu terbatasnya waktu

dalam proses pembelajaran,terbatasnya guru pembimbing dan juga

terbatasnya dana untuk pengembangan program di kelas unggulan.15

15 Ristin Nafsul Mutmainah, “Efektivitas Program Tahfidz Pada Kelas Unggulan Dalam
Meningkatkan Keberhasilan Pembelajaran Alqur’an Hadits Di Mts Negeri Jatinom Klaten”,
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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5. Skripsi yang di susun oleh Yuliana, mahasiswa jurusan

Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga dengan judul “Efektifitas Pelaksanaan Program

Ekstrakurikuler Baca Alquran di MTs YAPI Pakem Sleman

Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan

program ekstrakurikuler baca Alquran di MTs YAPI Pakem ini

menerapkan pembinaan materi dengan metode sorogan,yaitu siswa

membaca dan guru menyimak. Sedangkan untuk materi pelajaran

ekstrakurikuler baca Alquran menggunakan buku pedoman iqra’ dan

Alquran. Pelaksanaan kegiatan ini dikatakan efektif dilihat dari segi

proses pembelajaran, rata-rata siswa dapat membaca Alquran sesuai

dengan tajwid yaitu membutuhkan waktu kurang lebih 3 tahun.

Sedangkan dilihat dari segi hasil pembelajarannya sesuai dengan

evaluasi maka rata-rata siswa bisa membaca Alquran dengan baik

dan benar.16

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dijelaskan di atas,

penulis dapat menyimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan

penulis ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam

penelitain ini penulis bertujuan ingin mengetahui efektivitas program

pesantren tahfidz di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

16 Yuliana, “Efektifitas Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler Baca Alqur’an di MTs
YAPI Pakem Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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E. Landasan Teori

1. Efektivitas

a. Pengertian Efektivitas

Secara etimologi efektivitas berasal dari kata efektif yang

berarti mempunyai efek, pengaruh, atau akibat, memberikan hasil

yang memuaskan,memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.17

Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang

melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju dan bagaimana

suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber

daya dalam usaha mewujudkan operasional. 18

Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang

diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. Berdasarkan

pengertian tersebut, efektivitas dalam konteks penulisan ini adalah

keberhasilan suatu program dalam mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

b. Aspek-Aspek Efektivitas

Berdasarkan pendapat Aswarni Sujud tentang pengantar

efektivitas, dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu program dapat

dilihat dari aspek-aspek berikut ini :19

17 J.S. Badudu & Sultan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Pustaka Sinar Harapan,1994), hal.371.

18 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, (Jakarta : Cipta Adi Pustaka,1989), hal.12.
19 Aswarni Sujud,Matra Fungsional Administrasi Pendidikan, (Yogyakarta : Perbedaan,

1998), hal. 159.
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1) Aspek tugas atau fungsi

Lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan tugas

atau fungsinya, begitu juga suatu program pengajaran

akan efektif jika tugas dan fungsinya dapat

dilaksanakan dengan baik dan peserta didik belajar

dengan baik.

2) Aspek rencana atau program

Jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka

rencana atau program dapat dikatakan efektif. Yang

dimaksud dengan rncana atau program disini adalah

rencana pengajaran yang terprogram, yaitu berupa

materi yang terwujud dalam sebuah kurikulum yang

telah diterapkan.

3) Aspek ketentuan atau aturan

Efektivitas suatu program dapat dilihat dari berfungsi

atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka

menjaga berlangsungnya proses pengajaran. Aspek ini

mencakup aturan-aturan, baik yang berhubungan

dengan guru maupun yang berhubungan dengan

peserta didik. Jika aturan ini dilaksanakan berarti

ketentuan atau aturan telah berlaku secara efektif.
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4) Aspek tujuan dan kondisi ideal

Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut

hasil jika tujuan atau kondisi ideal program tersebut

dapat dicapai. Penilaian aspek ini dapat dilihat dari

prestasi yang dicapai oleh peserta didik.

2. Program

Secara umum, program dapat diartikan sebagai rencana.

Program juga dapat diartikan sebagai suatu unit atau kesatuan kegiatan

yang merupkan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang

dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan.

Pelaksanaan program selalu terjadi di dalam sebuah organisasi yang

artinya harus melibatkan sekelompok orang.20 Oleh karena itu, suatu

program merupakan kegiatan yang direncanakan maka tentu saja

perencanaan itu diarahkan pada pencapaian tujuan. Dengan demikian

maka program itu bertujuan dan keberhasilannya dapat diukur.21

3. Pesantren Tahfidz (PETA)

Pesantren Tahfidz (PETA) adalah salah satu program yang

berada di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Program ini mulai berjalan

sejak 03 september 2012. Latar belakang terbentuknya program ini

adalah sebagai bentuk kelanjutan dari program tahfidz yang berada di

SD IT Luqman Al-Hakim. Pengurus sekolah sendiri memandang

20 Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2010), hal 3.

21 Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan, (Jakarta : Bina Aksara, 1988),
hal.1-2.
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bahwa program pesantren tahfidz yang sudah diterapkan di SD IT

Luqman Al-Hakim itu baik maka kemudian di adopsi dengan segala

penyesuaian dan kebutuhan siswa untuk menjadi sebuah program

sekolah SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

Tujuan diadakannya program ini adalah sebagai sarana bagi

para siswa untuk mengoptimalkan kemampuan dalam menghafalkan

ayat-ayat Alquran dengan cepat. Sehingga siswa memiliki motivasi

dan terpacu untuk menghafalkan Alquran. Selama mengikuti program

ini siswa diberikan target hafalan sebanyak 7 juz atau dapat menghafal

sebanyak 4-5 baris setiap harinya.

Para siswa yang ingin mengikuti program PETA ini harus

melewati tahap seleksi terlebih dahulu baik dari segi kelancaran bacaan

maupun kemampuan menghafal ayat Alquran. Siswa diminta

menghafalkan ayat-ayat Alquran dalam waktu 10 menit kemudian di

setorkan. Siswa yang memiliki bacaan yang sesuai standar dan mampu

menghafal minimal 4-5 baris yang berhak lolos seleksi peserta

pesantren tahfidz.

Program ini diikuti oleh siswa kelas 7 dan kelas 8 yang dibagi

ke dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 10-12

siswa. Program ini dilaksanakan 4 kali dalam seminggu mulai pukul

15.30-16.30 setiap hari selasa, rabu, kamis dan jum’at untuk siswa
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kelas 7. Sementara untuk siswa kelas 8 dilaksanakan setiap hari senin,

selasa, kamis dan jum’at.22

4. Tinjauan Tentang Tahfidz

a. Pengertian Tahfidz

Tahfidz berasal dari lafaz يحفّظ حفظّ yang berarti yaitu

memelihara, menjaga, menghafal.23 Hafal merupakan lawan dari kata

lupa, selalu ingat dan sedikit lupa. Hafal yaitu menampakkan dan

membacanya di luar kepala tanpa melihat kitab. Menurut Abdul Aziz

Abdul Ra’uf definisi menghafal adalah “proses mengulang sesuatu,

baik dengan membaca atau mendengar, pekerjaan apapun jika sering

diulang pasti menjadi hafal”.24

Tahfidz adalah proses menghafal sesuatu ke dalam ingatan

sehingga dapat diucapkan di luar kepala dengan metode tertentu.

Sedangkan orang yang menghafal Alquran disebut hafidz/huffadz

Alquran.

b. Hukum Menghafal Alquran

Menghafal Alquran hukumnya adalah fardhu kifayah. Ini

berarti bahwa orang yang menghafal Al-qur ‘an tidak boleh kurang

dari jumlah mutawatir sehingga tidak akan ada kemungkinan

22 Hasil wawancara dengan Ustadzah Sofi selaku guru pembimbing pesantren tahfidz,
pada tanggal, 07 Oktober 2017.

23Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta : Hidakarya Agung, 1990), hal.105.
24 Abdul Aziz Abdul Ro’uf, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur’an Da’iyah, (Bandung: PT

Syaamil Cipta Media, 2004), hal. 49.
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terjadinya pemalsuan dan pengubahan terhadap ayat-ayat suci

Alquran. Jika kewajiban ini telah terpenuhi oleh sejumlah orang (yang

mencapai tingkat mutawatir) maka gugurlah kewajiban tersebut dari

yang lainnya. Sebaliknya jika kewajiban ini tidak terpenuhi maka

semua umat Islam akan menanggung dosanya.25

Menghafal Alquran memerlukan adanya bimbingan dari

seorang pembimbing. Baik itu untuk menambah setoran hafalan baru,

atau untuk takrir yaitu mengulang kembali ayat yang telah disetorkan

terdahulu. Menghafal dengan sistem setoran kepada pembimbing akan

lebih baik dibandingkan dengan mengahafal sendiri dan akan

memberikan hasil yang berbeda.26

c. Metode Menghafal Alquran

Menghafal Alquran bukanlah proses yang dianggap sederhana

dilakukan oleh semua orang, ada beberapa metode yang mungkin bisa

dikembangkan dalam rangka mencari alternatif terbaik ntuk

menghafal Alquran dan bisa memberikan bantuan kepada para

penghafal dalam mngurangi kesulitan dalam meghafal Alquran.

Metode-metode itu antara lain adalah :

1) Metode Wahdah

Yang dimaksud dengan metode ini, yaitu menghafal satu

persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk

mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak

25 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Alqur’an, (Jakarta : Bumi Aksara,
2005), hal.24.

26 Ibid., hal. 72



17

sepuluh kali, atau dua puluh kali, atau lebih sehingga proses

ini mampu membentuk pola bayangannya. Dengan

demikian penghafal akan mampu mengkondisikan ayat-ayat

yang dihafalnya bukan saja dalam bayangan, akan tetapi

hingga benar-benar membentuk gerak reflek pada lisannya.

Setelah benar-benar hafal, barulah dilanjutkan pada ayat-

ayat berikutnya dengan cara yang sama.

2) Metode Kitabah

Kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan alternatif

lain daripada metode pertama. Pada metode ini penulis

terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalkannya

pada secarik kertas yang telah disediakan untuknya.

Kemudian ayat-ayat tersebut dibacanya sehingga lancar dan

benar bacaannya, lalu dihafalkannya.

3) Metode Sima’i

Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode

ini ialah mendengarkan sesuatu bacaan untuk

dihafalkannya. Metode ini sangat efektif bagi penghafal

yang mempunyai daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal

tunanetra, atau anak-anak yang masih dibawah umur yang

belum mengenal tulis baca Alquran.
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4) Metode Gabungan

Metode ini merupakan gabungan antara metode pertama

dan metode kedua, yakni metode wahdah dan kitabah.

Hanya saja kitabah disini lebih memiliki fungsional sebagai

uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalkannya.

5) Metode Jama’

Metode ini adalah cara menghafal yang dilakukan secara

kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara

bersama-sama dipimpin oleh seorang instruktur. Pertama,

instruktur membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan

siswa menirukan secaa bersama-sama. Kemudian instruktur

membimbingnya dengan mengulang kembali ayat-ayat

tersebut dan siswa mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu dapat

mereka baca dengan baik dan benar, selanjutnya mereka

mengikuti bacaan instruktur dengan sedikit demi sedikit

mencoba melepaskan mushaf (tanpa melihat) dan demikian

seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang dihafalnya itu

benar-benar sepenuhnya masuk ke dalam bayangannya.

Setelah semua siswa hafal, barulah kemudian diteruskan

pada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama.27

27 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Alqur’an, hal.57.
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Sedangkan menurut Sa’dullah macam-macam metode

menghafal adalah sebagai berikut :

1) Bi al-Nazar

Membaca dengan cermat ayat-ayat Alquran yang akan

dihafal dengan melihat mushaf secara berulang-ulang.

2) Tahfidz

Menghafal sedikit demi sedikit Alquran yang telah

dibaca secara berulang-ulang tersebut.

3) Talaqqi

Menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang baru

dihafal kepada seorang guru.

4) Taqrir

Mengulang hafalan atau menyima’kan hafalan yang

pernah dihafalkan /sudah disima’kan kepada guru.

5) Tasmi’

Mendengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada

perseorangan maupun kepada jama’ah.

Pada prinsipnya semua metode diatas baik semua untuk

dijadikan pedoman menghafal Alquran, baik salah satu diantaranya

atau dipakai semua sebagai alternatif atau selingan dari mengerjakan

suatu pekerjaan yang terkesan monoton sehingga dengan demikian

akan menghilangkan kejenuhan dalam proses menghafal Alquran.

Kemudian untuk membantu mempermudah membentuk kesandalam
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ingatan terhadap ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan strategi

menghafal yang baik, adapun strategi itu antara lain:

1) Strategi pengulangan ganda

2) Tidak beralih pada ayat berikutnya sebelum ayat yang

sedang dihafal benar-benar hafal

3) Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalnya dalam

satu kesatuan jumlah setelah benar-benar hafal ayat-

ayatnya

4) Menggunakan 1 jenis mushaf

5) Memahami ayat-ayat yang dihafalnya

6) Disetorkan pada guru, yang juga berfungsi untuk

meningkatkan mutu atau kualitas hafalan Alquran.28

F. Metode Penelitian

Metode mempunyai peranan penting dalam setiap kegiatan

penelitian yang bersifat ilmiah. Secara umum metode penelitian diartikan

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan

tertentu.29

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini termasuk penelitian

lapangan (field research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya

dilakukan di lapangan. Lapangan dalam hal ini adalah SMP IT Abu

Bakar Yogyakarta. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif

28 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Depok : Gema Insani, 2012), hlm 2.
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Alfabeta, 2010 ), hal 3.
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yang didukung dengan data kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa

yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik, dan dengan cara

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

ilmiah.30

2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang-orang yang berhubungan

langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar

atau obyek penelitian.31 Teknik pengambilan sampel yang digunakan

adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber

data dengan pertimbangan tertentu. 32Sesuai dengan masalah yang

akan diteliti dalam tulisan ini maka subyek yang akan penulis teliti

adalah :

a. Kepala Sekolah SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

b. Koordinator Pesantren Tahfidz SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

c. Guru Pembimbing Pesantren Tahfidz SMP IT Abu Bakar

Yogyakarta

d. Siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 07 Oktober 2017,

diketahui jumlah siswa yang mengikuti program tahfidz baik putra

30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Remaja Rosdakarya,
2007), hal.6.

31 Ibid,. hal. 132
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D, (Bandung : Alfabeta,2015), hal.300.
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maupun putri kelas VII berjumlah 6 kelompok dan kelas VIII  berjumlah

10 kelompok yang rata-rata terdiri dari 10-12 siswa.33

3. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah tekhnik pengumpulan data yang

mengharuskan peneliti turun langsung ke lapangan mengamati hal-

hal yang berkaitan dengan ruang, tempat pelaku, kegiatan-kegiatan,

benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.34 Tujuan

observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-

aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam

akitivitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang

terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut.35 Metode observasi

ini digunakan untuk mengetahui serta mengumpulkan data yang

berkaitan dengan pelaksanaan program pesantren tahfidz bagi

siswa yang dilakukan oleh guru pembimbing di SMP IT Abu Bakar

Yogyakarta.

b. Wawancara

Wawancara dapat diartikan sebagai pertemuan dua orang

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga

33 Hasil wawancara dengan Ustadzah Sofi selaku guru pembimbing pesantren tahfidz,
pada tanggal, 07 Oktober 2017.

34 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Pengantar Metodologi Pendidikan,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2012), hal. 165.

35 Afifuddin & Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung :
Pustaka Setia,2009),hal.134.
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dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.36

Wawanara memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang

beragam dari responden dalam berbagai situasi dan konteks.37

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari kepala

sekolah, guru prmbimbing PETA, dan siswa yang mengikuti

program PETA.

Wawancara dilaksanakan secara langsung dan wawancara

secara tertulis, yaitu dengan cara mengisi pertanyaan-pertanyaan

yang berkaitan dengan pelaksanaan program pesantren tahfidz di

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,

baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.38

Metode ini digunakan penulis sebagai alat atau cara untuk

mendapatkan data mengenai gambaran umum tentang letak

geografis, sejarah berdiri, struktur organisasi, keadaan guru,

program-program, keadaan peserta didik, dan sarana prasarana

yang ada di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Selain itu metode ini

juga penulis gunakan untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang

36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, hal. 241.

37 Samiaji Sarosa, Penelitian Kuaitatif : Dasar-Dasar, (Jakarta Barat : PT INDEKS,
2012), hal.45.

38 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2009) hal. 221.
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berhubungan dengan pelaksanaan program pesantren tahfidz di

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

4. Instrumen Penelitian

a. Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen inti, dimana

peneliti melakukan pengambilan data dengan menggunakan

metode observasi,wawancara dan dokumentasi.

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang

dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman

wawancara disusun berdasarkan tujuan penelitian dan berdasarkan

teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.39

Tabel I Pedoman Wawancara Pelaksanaan Program PETA

No
Sub

Variabel
Realisasi

SS S CS KS TS

1

2

3

4

39 Afifuddin & Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal.132.



25

c. Pedoman Observasi

Instrumen data dalam observasi ini penulis susun guna

mengetahui dan mengamati bagaimana proses pelaksanaan

program pesantren tahfidz di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

Adapun pedoman instrumen observasinya sebagai berikut :

Tabel II Lembar Pedoman Observasi Pelaksanaan Program PETA

No Komponen
Realisasi

Keterangan
Ya Tidak

1

2

3

4

5

d. Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen

dengan teknik evaluasi program pesantren tahfidz tersebut

menggunakan model CIPP, model ini dikembangkan oleh Stufflebeam

dan kawan-kawan (1967) di Ohio State University. CIPP merupakan

singkatan dari huruf awal empat buah kata, yaitu :

Context evaluation : evaluasi terhadap konteks

Input evaluation : evaluasi terhadap masukan

Process evluation : evaluasi terhadap proses

Product evaluation : evaluasi terhadap hasil
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Keempat kata yang disebutkan dalam singkatan CIPP tersebut

merupakan sasaran evaluasi, yang tidak lain adalah komponen dari

proses sebuah program kegiatan.40 Adapun kisi-kisi instrumen dapat

dilihat pada tabel III dibawah ini :

Tabel III Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Sub Variabel Indikator Item
Pengumpulan

Data

Context
Latar

Belakang

Tujuan

dibentuknya

program pesantren

tahfidz

1,2,3,4 Wawancara

Pentingnya

program pesantren

tahfidz  bagi

pelestarian

generasi Qur’ani

5,6 Wawancara

Pentingnya

program pesantren

tahfidz untuk

membentuk

kepribadian Islami

7,8,9 Wawancara

Input
Kualifikasi

Pembimbing

Memiliki

pengalaman

mengajar

Alquran

Memiliki

10,11,12,13,

14,15

Wawancara

Dan

Dokumentasi

40 Suharsimi Arikunto & Cepi Safuddin Abdul Jabbar, Evaluasi Program Pendidikan,
hal.29.
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Hafalan Alquran

/ dalam proses

menghafal

Memiliki

sertifikat tahsin

metode

Ummi/Qiro’ati

dll.

Berpenampilan

syar’i

Disiplin

Kualifikasi

Siswa

 Melalui

tes/seleksi

kemampuan

membaca dan

menghafal ayat

Alquran

 Data hasil

seleksi

 Pengelompokan

siswa

16,17,18,19 Dokumentasi,

dan

Wawancara

Kualifikasi

Sarana

Sekolah

menyediakan

sarana yang

mendukung

pelaksanaan

program

Alquran al-

Kariim

Kartu Hafalan

20,21,22 Observasi dan

Dokumentasi



28

Formulir

penilaian

Process
Interaksi

pendidik dan

peserta didik

Komunikasi

berjalan dengan

baik

Pendidik

mampu

memberikan

motivasi kepada

peserta didik

Peserta didik

merasa senang

dan nyaman

23,24,25,

26

Wawancara

Kedisiplinan

masa

bimbingan

Lama belajar

jenjang 2 tahun

Siswa datang

tepat waktu

 Presensi

kehadiran

siswa

27,28,29 Wawancara

dan

Dokumentasi

Keseriusan Proses setoran

hafalan

Motivasi

menambah

hafalan

Antusias siswa

dalam mengikuti

program

pesantren

tahfidz

30,31,32 Wawancara

dan

Observasi
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Pemilihan

Metode/Media

Kurikulum

pesantren

tahfidz

Guru

pembimbing

memberikan

metode yang

menarik

33,34 Dokumentasi

dan

Wawancara

Pendekatan/

Upaya

Pembimbing

Menyelesaikan

Masalah

Pembimbing

mampu

mengatasi

masalah yang

menjadi kendala

dalam proses

pelaksanaan

program

pesantren

tahfidz

35 Wawancara

Product
Kualitas dan

Kuantitas

Hafalan

 Menyetorkan

hafalan sesuai

dengan tajwid

dan tahsin

 Muraja’ah

setiap

pertemuan

 Menyelesaikan

target hafalan

 Apresiasi

sekolah bagi

siswa yang

36,37 Wawancara,

dan

Dokumentasi
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mampu

menyelesaikan

target hafalan

Perilaku

Keagamaan

 Kesadaran diri

dalam

menghafalkan

Alquran

 Menyelesaikan

target tilawah

1 hari 1

juz/lebih

 Kesopanan

dalam

bertingkah

laku dengan

guru

 Akhlak

terhadap

sesama teman

38,39,40 Wawancara

e. Kriteria Efektivitas

Kriteria menentukan efektivitas pada setiap variabel

pelaksanaan program pesantren tahfidz dengan menggunakan

model evaluasi CCIP (Context,Input, Process, Product) dapat

ditentukan dari jumlah item dalam instrumen penelitian, dapat

dilihat pada tabel IV berikut ini :
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Tabel IV Kriteria Menentukan Efektivitas Setiap Variabel

No.

Aspek

yang

dinilai

Sangat

Tidak

Efektif

Tidak

Efektif

Kurang

Efektif
Efektif

Sangat

Efektif

1 Context

Dikatakan

sangat

tidak

efektif

jika

skornya

hanya 1-8

Dikatakan

tidak

efektif jika

skornya 9-

17

Dikatakan

kurang

efektif

jika

skornya

18-26

Dikatakan

efektif jika

skornya

27-35

Dikatakan

sangat

efektif

jika

skornya

36-45

2 Input

Dikatakan

sangat

tidak

efektif

jika

skornya

hanya 1-

12

Dikatakan

tidak

efektif jika

skornya

13-25

Dikatakan

kurang

efektif

jika

skornya

26-38

Dikatakan

efektif jika

skornya

39-51

Dikatakan

sangat

efektif

jika

skornya

52-65

3 Process

Dikatakan

sangat

tidak

efektif

jika

skornya

hanya 1-

12

Dikatakan

tidak

efektif jika

skornya13-

25

Dikatakan

kurang

efektif

jika

skornya

26-38

Dikatakan

efektif jika

skornya

39-51

Dikatakan

sangat

efektif

jika

skornya

52-65
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4 Product

Dikatakan

sangat

tidak

efektif

jika

skornya

hanya 1-5

Dikatakan

tidak

efektif jika

skornya 6-

10

Dikatakan

kurang

efektif

jika

skornya

11-15

Dikatakan

efektif jika

skornya16-

20

Dikatakan

sangat

efektif

jika

skornya

21-25

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa setiap aspek yang

dinilai mempunyai interval tergantung dari jumlah item dan skala, serta

pedoman pengumpulan yang dipergunakan dalam instrumen penelitian.

Interval di atas dapat diketahui skor maksimal yaitu 5,

sedangkan skor minimal yaitu 1. Adapun penentuan interval setiap

aspek yaitu skor maksimal dikurangi skor minimal, kemudian dibagi

sesuai dengan jumlah kategori jawaban. Pembagian interval diketahui

skor tertinggi yaitu dari jumlah item maksimal dari 11 item (sub

variabel), sedangkan skor terendah yaitu dari jumlah item minimal 11

item yang terdapat dalam instrumen penelitian.

Dalam penelitian ini terdiri dari 40 pertanyaan dengan skor

tertinggi 5 dan skor terendah 1. Jumlah skor maksimal 5x11 = 55

sedangkan skor minimal 1x11 = 11, sedangkan interval dapat diketahui

dari 55-11 = 44 : 5 = 8. Jadi jumlah skor maksimal 55, skor minimal 11,

dan intervalnya 8. Adapun penghitungan penentuan kriteria

efektivitasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Untuk keberhasilan dan kefektifannya pelaksanaan program

pesantren tahfidz tersebut dengan menggunakan kriteria pencapaian

tujuan secara menyeluruh, apabila seluruh atau setidaknya sebagian

besar (75%), disetiap sub variabelnya mampu terealisasikan secara baik

sesuai dengan tujuan awalnya.

5. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam pnelitian ini menggunakan triangulasi.

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber

data yang telah ada.41

Teknik trianggulasi dalam penelitian ini adalah trianggulasi

dilakukan dengan cara menguji kefektifan, apakah proses dan hasil

dari pelaksanaan program pesantren tahfidz sudah berjalan baik. Oleh

karena itu, trianggulasi juga digunakan untuk menguji pemahaman

antara peneliti dengan pemahaman informan tentang efektivitas

program pesantren tahfidz di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta ini yang

diinformasikan oleh informan kepada peneliti.

Adapun trianggulasi yang dilakukan dengan cara trianggulasi

sumber dan trianggulasi teknik.

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, hal. 330.
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a. Triangulasi sumber, dilakukan dengan cara mendapatkan data dari

sumber yang berbeda dengan teknik yang sama.42 Dalam hal ini

sumber datanya adalah guru pembimbing pesantren tahfidz dan

siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

b. Trianggulasi teknik, dilakukan dengan cara menggunakan teknik

pengumpulan data yang berbeda untuk mendapatkan data dari

sumber yang sama. Data diperoleh dengan wawancara, observasi

dan dokumentasi.

6. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, dan

dokumentasi, dengan cara mengoorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

lain.43

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah

analisis data deskriptif kualitatif dan didukung dengan analisis data

kuantitatif. Adapun analisis tersebut digunakan unuk mengelola data-data

yang dikumpulkan sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan

kemudian dianalisis.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, hal. 241.

43 Ibid., hal.335.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini di bagi ke

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman

pesetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar

lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab

sebagai satu-kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil

penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang

menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini

berisi gambaran umum tentang penulisan skripsi yang meliputi latar

belakang masalah, rumusan maslah, tujuan dan kegunaan penelitian,

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab II bersi gambaran umum tentang SMP IT ABU Bakar

Yoogyakarta. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak

geografis, sejarah berdiri, struktur organisasi, keadaan guru, program-

program, keadaan peserta didik, dan sarana prasarana yang ada di SMP IT

Abu Bakar Yogyakarta. Berbagai gambaran tersebut dikemukakakan

terlebih dahulu sebelum membahas berbagai hal tentang efektivitas
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program pesantren tahfidz di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta pada bagian

selanjutnya.

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab III berisi

pemaparan data serta analisis kritis tentang efektivitas program pesantren

tahfidz di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

Adapun bagian terakhir dari bagian ini adalah bab IV. Bagian ini

disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka

dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pembahasan analisis data yang

dikemukakan tentang Efektivitas Program Pesantren Tahfidz Di SMP IT

Abu Bakar Yogyakarta dengan menggunakan evaluasi CIPP pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Pelaksanaan program pesantren tahfidz di SMP IT Abu Bakar

Yogyakarta dilaksanakan 4 kali dalam seminggu mulai pukul 15.30

sampai dengan pukul 16.30 setiap hari Selasa, Rabu, Kamis dan

Jum’at untuk siswa kelas VII. Sementara untuk siswa kelas VIII

dilaksanakan setiap hari Senin, Selasa, Kamis dan Jum’at. Dalam

program ini menerapkan metode klasikal pada masing-masing

kelompok ketika pembukaan untuk membaca doa, asmaul husna,

sholawat dan muroja’ah juz 29. Kemudian metode  privat (sorogan)

untuk proses setoran hafalan kepada guru pembimbing. Guru

pembimbing bertugas menyimak hafalan dan membenarkan bacaan

yang salah. Dalam hal ini, guru pembimbing juga memberikan

penilaian jika siswa telah menyetorkan satu surat penuh.Setelah siswa

selesai menyetorkan hafalan, sambil menunggu temannya yang lain

menyetorkan hafalan, siswa diminta untuk tilawah mandiri atau

menambah hafalan baru.
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2. Efektivitas Pelaksanaan Program Pesantren Tahfidz

a. Pelaksanaan program pesantren tahfidz di SMP IT Abu Bakar

Yogyakarta dinilai sudah efektif dilihat dari efektivitas secara

keseluruhan, baik evaluasi context, input, process, maupun

product, yaitu dengan skor 133 dari skor maksimal 200.

b. Efektivitas dari segi Context

Pada evaluasi Context secara keseluruhan dinilai efektif dengan

skor 35 dari nilai maksimal 45 dilihat dari keseluruhan indikator

yang terdiri dari tujuan dibentuknya program, pentingnya program

pesantren tahfidz bagi pelestarian generasi Qur’ani dan pentingnya

program pesantren tahfidz untuk membentuk kepribadian islami

siswa.

c. Efektivitas dari segi Input

Pada evaluasi Input secara keseluruhan dinilai efektif dengan skor

47 dari nilai maksimal 65 dilihat dari keseluruhan masukan (input)

yang terdapat pada program pesantren tahfidz dari masing-masing

sub variabel yang terdiri dari kualifikasi pembimbing, kualifikasi

siswa, dan kualifikasi sarana. Akan tetapi evaluasi input untuk sub

variabel kualifikasi sarana yang dinilai kurang mendukung, yaitu

tempat pelaksanaan program pesantren tahfidz yang belum

kondusif. Dikarenakan tempat yang digunakan terlalu sempit dan

ramai sehingga siswa kurang nyaman dan konsentrasi untuk

menghafal.
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d. Efektivitas dari segi Process

Pada evaluasi process secara keseluruhan dinilai kurang efektif,

yaitu dengan nilai skor 35 dari skor maksimal 65 dilihat dari sub

variabel interaksi pendidik dan peserta didik, kedisiplinan masa

bimbingan,keseriusan dalam mengikuti program, pemilihan

metode/media, dan upaya pembimbing dalam menyelesaikan

masalah. Akan tetapi kurikulum pesantren tahfidz ternyata belum

ada secara tertulis hanya ada target-target pencapaian program

pesantren tahfidz selama satu tahun. Namun, secara keseluruhan

proses pelaksanaan program pesantren tahfidz sudah berjalan

dengan baik.

e. Efektivitas dari segi Product

Evaluasi product dinilai efektif, yaitu dengan skor 16 dari skor

maksimal 25. Dilihat dari keseluruhan product yang terdapat pada

program pesantren tahfidz tersebut sudah cukup efektif dari

masing-masing sub variabel, yaitu kualitas dan kuantitas hafalan

serta pprilaku keagamaan siswa. Siswa yang mengikuti program

pesantren tahfidz cenderung ibadah kesehariannya lebih teratur dan

meningkat lebih baik seperti tahajjud, dhuha, puasa sunnah. Siswa

cenderung lebih rajin berinteraksi dengan Alqur’an, tilawah satu

hari bisa menyelesaikan 1 juz bahkan lebih, mengisi waktu luang

baik di kelas maupun di asrama dengan menghafal Alqur’an karena

ingin menyelesaikan target-targetnya.
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Akan tetapi ada beberapa siswa yang belum pernah belajar

menghafalkan Alqur’an sebelumnya. Jadi baru mulai

menghafalkan Alqur’an ketika masuk pesantren tahfidz. Namun

karena semangat juang dan motivasi yang tinggi mereka bisa

mengejar target untuk menjadi yang lebih baik lagi atau minimal

setara dengan teman-temannya yang sudah pernah menghafalkan

Alqur’an selama mengikuti program pesantren tahfidz ini.

B. Saran-saran

Setelah penulis melakukan penelitian di SMP IT Abu Bakar

Yogyakarta untuk menindaklanjuti hal-hal yang berkaitan dengan

penelitian, maka penulis mempunyai beberapa saran yang semoga dapat

meningkatkan kualitas pelaksanaan program pesantren tahfidz.

1. Perlunya meningkatkan kualitas guru pembimbing karena guru

pembimbing merupakan salah satu unsur penting dalam pelaksanaan

program pesantren tahfidz ini. Guru pembimbing yang memiliki

kemampuan mumpuni sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu

program. Salah satunya dengan cara mengikuti sertifikasi metode

tahsin Alqur’an seperti Ummi, Qiro’ati, Al-Karim dan yang lainnya.

Selain menyetorkan hafalan, siswa juga mendapatkan bimbingan

tentang cara membaca Alqur’an yang baik dan benar sesuai standar

metode tahsin itu sendiri. Agar siswa tidak hanya baik dari segi
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kuantitas namun dari segi kualitas juga baik sehingga proses

pelaksanaan program pesantren tahfidz berjalan secara efektif.

2. Perlunya sekolah menyediakan tempat yang kondusif untuk proses

pelaksanaan program pesantren tahfidz ini. Tempat yang kondusif dan

suasana yang menyenangkan sangat berpengaruh terhadap

kenyamanan dan konsentrasi siswa dalam menghafal.

3. Perlunya pengadaan kurikulum untuk memudahkan proses berjalannya

program pesantren tahfidz ini dan memudahkan koordinator dan guru

pembimbing untuk melakukan evaluasi secara berkala. Agar program

pesantren tahfidz semakin berkembang ke arah yang lebih baik lagi.

C. Kata penutup

Dengan penuh rasa syukur, Alhamdulillah yang tak terhingga untuk

Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya dengan segala kemudahan

dan kelancaran yang diberikan-Nya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan

dengan baik. Shalawat dan salam tetap tercurahkan kepada baginda Nabi

Muhammad SAW. Dan semoga kita termasuk ummat yang mendapatkan

syafa’atnya di hari akhir kelak. Aamiin.

Kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini terutama penulis ucapkan terimakasih banyak

kepada Ibu Hj. Sri Sumarni, M.Pd. selaku dosen pembimbing skripsi ini

yang telah memberikan banyak bimbingan, arahan dan masukan yang

sangat bermanfaat dalam penyusunan skripsi ini. Terimakasih juga kepada
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ustad dan ustadzah SMP IT Abu Bakar Yogyakarta yang telah berkenan

memberikan kemudahan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan dan masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu,

penulis senantiasa mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar

lebih baik lagi. Semoga skripsi yang masih sederhana ini dapat

memberikan manfaat bagi penulis sendiri dan para pembaca pada

umumnya. Aamiin.
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Pedoman Wawancara

A. Kepala Sekolah

1. Bagaimana perkembangan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta sampai saat

ini?

2. Siapa yang pertama kali mencetuskan program pesantren tahfidz di

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta ini?

3. Apa latar belakang diadakannya program pesantren tahfidz di SMP IT

Abu Bakar Yogyakarta ini?

4. Apa tujuan diadakannya program pesantren tahfidz di SMP IT Abu

Bakar Yogyakarta ini?

5. Bagaimana sarana yang diberikan sekolah untuk mendukung

pelaksanaan program pesantren tahfidz?

6. Bagaimana dampak diadakannya program pesantren tahfidz ini

terhadap perkembangan kepribadian islami siswa?

B. Koordinator Pesantren Tahfidz

1. Siapa yang pertama kali mencetuskan program pesantren tahfidz di

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta?

2. Apa latar belakang diadakannya program pesantren tahfidz di SMP IT

Abu Bakar Yogyakarta ini?

3. Apa tujuannya diadakan program pesantren tahfidz di SMP IT Abu

Bakar Yogyakarta ini?
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4. Apakah dengan diadakannya program pesantren tahfidz ini dapat

melestarikan generasi qur’ani?

5. Apakah langkah yang dilakukan untuk meningkatkan minat siswa agar

mengikuti program pesantren tahfidz ini?

6. Sejauh mana program pesantren tahfidz ini berpengaruh dalam

membentuk kepribadian islami siswa?

7. Bagaimana pelaksanaan program pesantren tahfidz di SMP IT Abu

Bakar Yogyakarta?

8. Apakah sekolah menyediakan sarana yang mendukung berjalannya

program pesantren tahfidz ini?

9. Bagaimana proses perekrutan guru pembimbing pesantren tahfidz?

10. Apa saja kriteria yang harus dimiliki guru pembimbing?

11. Apakah guru pembimbing telah tersertifikasi salah satu metode

tahsin?

12. Apakah penampilan syar’i menjadi tolak ukur dalam memilih guru

pembimbing? Mengapa?

13. Berapa jumlah guru pembimbing pesantren tahfidz sampai saat ini?

14. Apakah upaya yang dilakukan untuk guru pembimbing yang tidak

disiplin?

15. Bagaimana proses seleksi siswa yang ingin mengikuti program

pesantren tahfidz SMP IT Abu Bakar Yogyakarta ini?

16. Bagaimana proses penentuan kelompok bagi siswa yang mengikuti

program pesantren tahfidz ini?
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17. Berapakah rata-rata jumlah siswa dalam satu kelompok?

18. Berapa lama jenjang masa bimbingan program pesantren tahfidz ini?

19. Apakah siswa diwajibkan mengikuti program pesantren tahfidz ini

sampai selesai?

20. Apakah ada kurikulum khusus untuk program pesantren tahfidz ini?

21. Bagaimana apresiasi sekolah bagi siswa yang telah memenuhi target

program pesantren tahfidz ini?

22. Adakah evaluasi untuk pelaksanaan program pesantren tahfidz ini?

C. Guru Pembimbing

1. Sejak kapan menjadi guru pembimbing pesantren tahfidz?

2. Apa saja kriteria siswa yang lulus seleksi untuk mengikuti program

pesantren tahfidz ini?

3. Bagaimana pelaksanaan program pesantren tahfidz ini?

4. Bagaimana kedisiplinan siswa dalam mengikuti program pesantren

tahfidz ini?

5. Apakah program pesantren tahfidz ini dapat membentuk kepribadian

islami siswa?

6. Apakah siswa konsisten dalam menyetorkan jumlah hafalannya?

7. Bagaimana kemampuan menghafal siswa setelah mengikuti program

pesantren tahfidz ini?
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8. Apa yang menjadi kendala ustad/ustadzah sebagai guru pembimbing

pesantren tahfidz ini? Bagaimana mengatasinya?

9. Apa metode yang ustad/ustadzah gunakan dalam pelaksanaan program

pesantren tahfidz ini?

10. Adakah media yang ustad/ustadzah gunakan dalam pelaksanaan

program pesantren tahfidz ini?

11. Apa saja kriteria yang digunakan untuk penilaian setoran siswa?

12. Bagaimana kondisi dan antusias siswa dalam mengikuti program

pesantren tahfidz ini?

13. Bagaimana menumbuhkan motivasi siswa untuk menghafal Al-

qur’an?

D. Siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

1. Mengapa adik tertarik mengikuti program pesantren tahfidz ini?

Apakah sebelumnya pernah belajar menghafal Alqur’an?

2. Selain di pesantren tahfidz, apakah di rumah/di asrama juga

menghafal Alqur’an?

3. Apakah adik senang dan nyaman mengikuti program pesantren tahfidz

ini?

4. Apakah menurut adik, tempat yang digunakan untuk program

pesantren tahfidz ini sudah kondusif?

5. Bagaimana kesan adik terhadap guru pembimbing ketika mengajar?
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6. Apakah guru pembimbing memberikan motivasi untuk menghafal Al-

qur’an?

7. Apa yang membuat adik termotivasi untuk terus menambah hafalan

Alqur’an?

8. Apa manfaat yang adik rasakan selama mengikuti program pesantren

tahfidz ini?

9. Apakah dengan mengikuti program pesantren tahfidz ini dapat

membentuk kepribadian islami adik?
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Pedoman Observasi

1. Pelaksanaan program pesantren tahfidz SMP IT Abu Bakar

Yogyakarta

2. Sarana prasarana yang mendukung pelaksanaan program pesantren

tahfidz
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Pedoman Dokumentasi

1. Letak geografis SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

2. Sejarah singkat dan perkembangan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

3. Dasar dan tujuan pendidikan meliputi visi dan misi SMP IT Abu Bakar

Yogyakarta

4. Struktur organisasi SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

5. Keadaan guru, karyawan dan siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

6. Keadaan sarana dan prasarana SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

7. Data uji seleksi pesantren tahfidz SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

8. Data profil guru pembimbing program pesantren tahfidz

9. Data siswa kelas VII dan kelas VIII yang mengikuti program pesantren

tahfidz

10. Data hasil penilaian proses pelaksanaan program pesantren tahfidz

11. Arsip yang berkaitan dengan pelaksanaan program pesantren tahfidz
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PEDOMAN WAWANCARA CHECK LIST

No Pernyataan
Jawaban

SS S CS KS TS

A Context

1
SMP IT Abu Bakar mengalami

perkembangan yang sangat baik

2

Pesantren tahfidz pertama kali

dicetuskan oleh supervisor pesantren

tahfidz, Ustad Ahmad Aniq S.Ag

3

Program pesantren tahfidz muncul

dikarenakan semangat yang tinggi

dari siswa yang ingin menghafal

Alqur’an

4

Program pesantren tahfidz bertujuan

untuk mengoptimalkan kemampuan

siswa dalam menghafalkan Alqur’an

5
Program pesantren tahfidz ini dapat

melestarikan generasi qur’ani

6

Program pesantren tahfidz menjadi

program unggulan di SMP IT Abu

Bakar Yogyakarta

7

Program pesantren tahfidz ini

berpengaruh dalam membentuk

kepribadian islami siswa
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8

Siswa yang mengikuti program

pesantren tahfidz ini cenderung

mengisi waktu luang dengan kegiatan

yang baik

9

Siswa merasakan perubahan yang

lebih baik dari sisi kepribadiannya

dengan mengikuti program pesantren

tahfidz

B Input

10

Proses perekrutan guru pembimbing

pesantren tahfidz melalui seleksi

berkas dan wawancara

11

Calon guru pembimbing harus

memiliki pengalaman mengajar

Alqur’an

12
Guru pembimbing telah tersertifikasi

salah satu metode tahsin

13
Penampilan syar’i menjadi tolak ukur

dalam memilih guru pembimbing

14
Guru pembimbing pesantren tahfidz

sampai saat ini berjumlah 16 orang

15
Guru pembimbing yang tidak disiplin

mendapatkan surat peringatan

16
Siswa yang ingin mengikuti program

pesantren tahfidz diseleksi dengan
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kemampuan membaca dan menghafal

Alqur’an

17

Hanya siswa yang memiliki

kemampuan menghafal minimal 4-5

baris dalam waktu yang ditentukan

18
Siswa dikelompokkan berdasarkan

kemampuan menghafal

19
Satu kelompok rata-rata terdiri dari 8-

10 siswa

20

Sekolah menyediakan sarana yang

mendukung program pesantren

tahfidz

21
Program pesantren tahfidz

dilaksanakan di tempat yang kondusif

22
Formulir penilaian berisi tajwid,

makhroj, kelancaran dan adab

C Process

23
Siswa merasakan kesan yang baik

terhadap guru pembimbing

24

Guru pembimbing memberikan

motivasi melalui kisah-kisah

penghafal Alqur’an

25
Siswa merasa termotivasi untuk

menghafal Alqur’an
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26
Siswa merasa senang dan nyaman

mengikuti program pesantren tahfidz

27
Masa bimbingan program pesantren

tahfidz ini 2 tahun

28
Siswa diwajibkan mengikuti program

pesantren tahfidz ini sampai selesai

29

Siswa hadir tepat waktu setiap

pelaksanaan program pesantren

tahfidz

30
Siswa konsisten dalam menyetorkan

jumlah hafalannya

31
Siswa merasa termotivasi untuk

menambah hafalan

32
Siswa sangat antusias mengikuti

program pesantren tahfidz

33

Program pesantren tahfidz memiliki

kurikulum yang menjadi pedoman

pelaksanaannya

34
Guru pembimbing memberikan

metode yang menarik

35

Guru pembimbing dapat mengatasi

masalah yang menjadi kendala dalam

proses pelaksanaan program

pesantren tahfidz

36 Kemampuan siswa dalam kualitas
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menghafal menjadi lebih baik

37

Sekolah memberikan apresiasi bagi

siswa yang mampu menyelesaikan

target hafalannya

38

Siswa pernah belajar menghafal

Alqur’an sebelum mengikuti program

pesantren tahfidz

39
Siswa juga menghafal Alqur’an diluar

program pesantren tahfidz

40

Siswa merasakan manfaat yang baik

selama mengikuti program pesantren

tahfidz khususnya terkait dengan

akhlak terhadap guru maupun sesama

teman
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 15 November 2017

Pukul : 12.30-13.30

Lokasi : Kantor Ustad

Sumber Data : Ustad Didik, S.Ag.

Deskripsi Data :

Informan adalah Ustad Didik, S.Ag. selaku Koordinator pesantren tahfidz di SMP

IT Abu Bakar Yogyakarta. Wawancara ini berlangsung kurang lebih selama 60

menit. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut pelaksanaan

program pesantren tahfidz yang meliputi tujuan dari program pesantren tahfidz,

proses seleksi siswa, proses perekrutan guru pembimbing,

Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa : tujuan diadakannya program

pesantren tahfidz di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta adalah sebagai fasilitas bagi

anak-anak yang memiliki kemampuan menghafal dengan cepat agar dapat

menambah hafalannya lebih dari siswa yang lain dan merupakan salah satu upaya

untuk melestarikan generasi qur’ani. Hal ini sejalan dengan salah satu misi SMP

IT Abu Bakar Yogyakarta yaitu menyelenggarakan program pembinaan pribadi

qur’ani secara intensif. Salah satunya melalui program pesantren tahfidz ini.

Terkait guru pembimbing, belum ada seleksi secara khusus, biasanya dari internal,

relasi masing-masing guru Alqur’an. Kriteria yang harus dimiliki guru

pembimbing minimal tahsinnya sesuai standar dan bagus. Dari segi hafalan

minimal 3 juz agar mampu mengimbangi hafalan siswa. Akan lebih baik jika guru

pembimbing telah tersertifikasi salah satu metode tahsin seperti UMMI, Qiro’ati,

dan lain sebagainya.
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Siswa yang mengikuti program pesantren tahfidz ini di seleksi terlebih dahulu dari

segi bacaan, kemampuan menghafal dan komitmen. Kemudian untuk langkah

selanjutnya adalah pengelompokan siswa ke dalam klasifikasi berdasarkan kriteria

tertentu. Klasifikasi tersebut yaitu dengan pembagian siswa yang memiliki

kemampuan menghafal cepat dan kemampuan membaca alqur’an maupun

tingkatan hafalan yang dimiliki siswa. Rata-rata satu kelompok terdiri dari 10-12

siswa dengan di dampingi oleh satu guru pembimbing.

Terkait kurikulum, program pesantren tahfidz ini belum memiliki kurikulum

secara khusus yang dijadikan acuan atau pedoman dalam melaksanakannya.

Hanya ada target setiap pertemuan. Masih perlu memperbaiki secara internal.

Untuk evaluasi secara internal diadakan 3 bulan sekali atau maksimal 6 bulan

sekali.

Interpretasi :

Proses seleksi siswa dan proses perekrutan guru pembimbing sudah cukup baik

dan berjalan lancar. Hanya saja dari sisi kurikulum yang masih perlu perbaikan

agar dapat menyusun pedoman atau acuan dalam melaksanakan program

pesantren tahfidz ini. Evaluasi juga perlu dilakukan agar bisa memperbaiki

kekurangan dari sebuah program.
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Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 15 November 2017

Pukul : 15.30-17.00

Lokasi : Rumah Ustadzah

Sumber Data : Ustadzah Nurul Khotimah, S.Sy., Alhafizhah

Deskripsi data :

Informan adalah Ustadzah Nurul, selaku guru pembimbing pesantren tahfidz di

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Wawancara ini berlangsung kurang lebih selama

90 menit. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah seputar proses seleksi

pesantren tahfidz, proses pelaksanaan pesantren tahfidz di lapangan, kendala-

kendala yang dihadapi dan bagaimana menumbuhkan motivasi siswa untuk

semangat menghafal Alqur’an.

Dari wawancara diperoleh hasil bahwa beliau menjadi guru pembimbing

pesantren tahfidz mulai dari tahun 2012 dan termasuk senior di kalangan guru

pembimbing. Siswa yang ingin mengikuti program pesantren tahfidz akan melalui

proses seleksi yang ketat baik dari segi kemampuan menghafal, dari segi bacaan

dan dari segi komitmen. Siswa yang memiliki kemampuan menghafal cepat dan

membaca Alqur’an yang baik akan lulus seleksi. Proses pelaksanaan pesantren

tahfidz ini dimulai pukul 15.30-16.30 setiap hari Selasa, Rabu, Kamis dan Jum’at

untuk siswa kelas VII sementara untuk siswa kelas VIII dilaksanakan setiap hari

Senin, Selasa, Kamis dan Jum’at. Pembukaan dimulai dengan berdoa bersama,

membaca asmaul husna, membaca shalawat, muroja’ah juz 29, dilanjutkan dengan

setoran secara bergantian, dan ditutup dengan doa. Semua proses ini dilakukan di
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kelompok masing-masing. Siswa diberikan target untuk dapat menghafal minimal

5 baris perhari dan siswa konsisten menyetorkan hafalan sesuai target.

Kemampuan siswa dalam menghafal meningkat setelah mengikuti program

pesantren tahfidz ini. Begitu juga dengan kepribadian islami siswa, dengan

mengikuti pesantren tahfidz ini dinilai sedikit banyaknya dapat membentuk

kepribadian islami seperti lebih disiplin, lebih dekat dengan Alqur’an, lebih

banyak tilawah dan bertanggungjawab.

Sebagai guru pembimbing, kendala yang dihadapi yang pertama adalah tempat

yang kurang kondusif sehingga proses pembelajaran kurang efektif, karna

memakai teras asrama jadi banyak orang yang lalu lalang sehingga konsentrasi

terpecah belah. Solusinya adalah dengan memilih teras asrama yang paling pojok

yang tidak banyak di lalui orang. Kendala yang kedua di dalam kelompok

kebanyakan siswa boarding yang lebih dekat dengan asrama jadi susah untuk

mencari keberadaan siswa. Solusinya adalah bagi yang terlambat diberikan sanksi

untuk muroja’ah. Kendala yang ketiga karena ada beberapa siswa yang mengikuti

ekstra lain sehingga di satu hari ada 4-5 siswa yang izin tidak masuk pesantren

tahfidz karna untuk ekstra. Solusinya adalah tetap diminta untuk setoran terlebih

dahulu baru kemudian bisa ikut ekstra lain.

Interpretasi :

Siswa yang ingin mengikuti program pesantren tahfidz harus diseleksi terlebih

dahulu baik itu dari segi bacaan, hafalan dan komitmen. Proses pelaksanaan

program pesantren tahfidz dilakukan di masing-masing kelompok yang dimulai

dengan berdoa bersama, membaca asmaul husna, membaca shalawat, muroja’ah

juz 29, dilanjutkan dengan setoran secara bergantian, dan ditutup dengan doa.

Kendala yang dihadapi sebagai guru pembimbing dapat teratasi dengan baik.



135

Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 16 November 2017

Pukul : 16.30-17.00

Lokasi : Aula Asrama Putri

Sumber Data : Ustadzah Isna

Deskripsi Data :

Informan adalah Ustadzah Isnani, selaku guru pembimbing pesantren tahfidz di

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Wawancara ini berlangsung kurang lebih selama

30 menit. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah seputar proses seleksi

pesantren tahfidz, proses pelaksanaan pesantren tahfidz di lapangan, kendala-

kendala yang dihadapi dan bagaimana menumbuhkan motivasi siswa untuk

semangat menghafal Alqur’an.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa ustadzah Isna menjadi guru pembimbing

pesantren tahfidz sejak tahun 2016. Beliau mengampu siswa kelas VIII fullday.

Kriteria siswa yang lulus seleksi program pesantren tahfidz selain kemampuan

menghafal dengan cepat dan kemampuan membaca Alqur’an dengan baik adalah

semangat dan motivasi yang kuat. Motivasi yang kuat dari dalam diri siswa

menjadi satu hal yang penting. Karena jika tidak memiliki motivasi maka

menghafal akan menjadi sulit. Kemampuan anak dalam menghafal lebih

meningkat daripada anak-anak reguler yang tidak mengikuti program pesantren

tahfidz ini.

Dalam pelaksanaan program pesantren tahfidz ini siswa diberi kebebasan untuk

memilih metode apa yang akan digunakan ketika setoran hafalan seperti Ummi,
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Qiro’ati, Al-karim dll. Karena guru tidak menuntut harus metode apa asalkan

bacaannya baik, benar dan sesuai dengan tajwid dan tahsinnya. Kriteria yang

digunakan untuk penilaian setoran siswa ketika menyetorkan satu surat adalah

kelancaran, tajwid, makhraj, dan lagu. Kendala yang dihadapi adalah kemampuan

anak yang agak rendah dalam menghafal akan tetapi memiliki semangat yang kuat

maka solusinya adalah bersabar dalam memberikan bimbingan dan terus di

motivasi agar lebih baik sehingga anak merasa terpacu untuk meningkatkan

kemampuan menghafalnya.

Siswa sudah memiliki semangat dan motivasi dalam diri masing-masing, guru

pembimbing hanya menyemangati sambil jalan dan tidak harus formal bisa seperti

ngobrol, nasihat, menceritakan pengalaman dan bagaimana akhlak terhadap

Alqur’an.

Interpretasi :

Siswa diberikan kebebasan untuk menggunakan metode dalam menyetorkan

hafalan asalkan bacaannya baik dan benar. Selain itu, setiap siswa hendaknya

memiliki motivasi yang kuat dalam menghafalkan Alqur’an sehingga proses akan

berjalan dengan baik. Guru pembimbing hanya perlu memberikan semangat agar

siswa tidak mudah putus asa dan goyah.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 23 November 2017

Pukul : 16.30-17.00

Lokasi : Mesjid Abu Bakar

Sumber Data : Ustad Dwi Hermawan Al-Hafidz

Deskripsi Data :

Informan adalah Ustadz Dwi Hermawan  Al-Hafidz, selaku guru pembimbing

pesantren tahfidz di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Wawancara ini berlangsung

kurang lebih selama 30 menit. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah proses

pelaksanaan pesantren tahfidz di lapangan, kendala-kendala yang dihadapi dan

bagaimana menumbuhkan motivasi siswa untuk semangat menghafal Alqur’an.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kriteria siswa yang berhak lolos seleksi

pesantren tahfidz adalah siswa yang lulus ujian hafalan yang ditentukan

ustad/ustadzah pembimbing. Ini dilakukan setiap awal tahun ajaran baru. Proses

pelaksanaan program pesantren tahfidz ini dimulai dengan doa bersama, membaca

asmaul husna, muroja’ah per kelompok, persiapan hafalan baru, setoran kepada

ustad kemudian penutup. Terkait kedisiplinan siswa dalam mengikuti program ini

jika siswa tidak mengikuti lebih dari 3 kali maka akan di drop out (mengundurkan

diri).

Kemampuan siswa dalam menghafal menjadi lebih meningkat karena waktu yang

sangat terbatas sehingga mereka terbiasa menghafal cepat. Siswa menyetorkan

hafalan minimal 5 baris setiap pertemuan. Siswa juga diberi kebebasan untuk

memilih metode tahsin yang baik dalam menyetorkan hafalan. Penilaian setoran



138

siswa meliputi makhraj, tajwid, kelancaran dan di atas kriteria ketuntasan minimal

(KKM) yaitu 75.

Kendala yang dihadapi adalah siswa kelas 8 yang masih sering ngeyel, beberapa

kali bolos sehingga solusinya adalah dengan diberi peringatan. Jika melakukan

lebih dari 3 kali maka akan di drop out dan digantikan dengan siswa yang lain.

Kondisi siswa dalam mengikuti program pesantren tahfidz ini cukup antusias

terutama kelas 7. Tak lupa pula sesekali bercerita kisah-kisah penghafal Alqur’an,

memberikan nasehat dan mau’idzoh hasanah agar siswa merasa termotivasi dalam

menghafalkan Alqur’an.

Interpretasi :

Proses pelaksanaan program pesantren tahfidz ini dimulai dengan doa bersama,

membaca asmaul husna, muroja’ah per kelompok, persiapan hafalan baru, setoran

kepada ustad kemudian penutup. Kondisi siswa cukup antusias ketika mengikuti

program pesantren tahfidz ini. Siswa yang tidak tertib maka akan mendapatkan

peringatan dan sanksi. Guru pembimbing juga senantiasa memberikan semangat dan

motivasi agar siswa terpacu untuk menghafalkan Alqur’an.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 15 Desember 2017

Pukul : 13.00-13.30

Lokasi : Kantor Kepala Sekolah

Sumber Data : Herry Purwanto, S.Pd.

Deskripsi Data :

Informan adalah Ustadz Herry Purwanto, S.Pd., selaku kepala sekolah SMP IT

Abu Bakar Yogyakarta. Wawancara ini berlangsung kurang lebih selama 30

menit. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah perkembangan SMP IT Abu

Bakar, latar belakang, tujuan, dan dampak diadakannya program pesantren

tahfidz.

Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa SMP IT Abu Bakar mengalami

perkembangan yang cukup baik secara menyeluruh. Dari sisi nilai UN, SMP IT

mengalami penurunan diikuti dengan menurunnya semua nilai rata-rata UN

sekolah. Tapi dari sisi non akademik termasuk Alqur’an, SMP IT mengalami

peningkatan yang cukup baik.

Pesantren Tahfidz ini merupakan program sekolah, karena pesantren tahfidz tidak

bisa dilepaskan dari semua rangkaian pendidikan di konsorsium Yayasan Mulia.

Hal ini sejalan dengan salah satu misi SMP IT Abu Bakar Yogyakarta yaitu

menyelenggarakan program pembinaan pribadi qur’ani secara intensif. Tujuan

dibentuknya program ini adalah untuk memberikan wadah atau sarana bagi para

siswa yang memiliki semangat dan kemampuan menghafal ayat-ayat Alqur’an

dengan cepat agar dapat menambah hafalannya lebih dari siswa yang lain dan
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merupakan salah satu upaya untuk melestarikan generasi qur’ani. Sehingga siswa

memiliki motivasi dan terpacu untuk menghafalkan Alqur’an. Dampaknya ketika

kita menghafalkan Alqur’an maka kita paling tidak bisa menginternalisasikan ke

dalam diri kita sehingga keberkahan Alqur’an itu bisa dirasakan oleh diri sendiri

dan orang-orang disekitar.

Interpretasi :

Program pesantren tahfidz sebagai wujud salah satu dari misi SMP IT Abu Bakar

Yogyakarta yaitu menyelenggarakan program pembinaan pribadi qur’ani secara

intensif. Sehingga program ini bisa menjadi fasilitas bagi siswa yang ingin

menghafalkan Alqur’an lebih cepat. Hal ini akan berdampak kepada kepribadian

islami siswa, semakin dekat dengan Alqur’an maka semakin banyak keberkahan

yang dirasakan.
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Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 16 November 2017

Pukul : 15.30-17.00

Lokasi : Aula Asrama Putri

Sumber Data : Proses Pelaksanaan Pesantren Tahfidz

Deskripsi data :

Pukul 15.30 siswa sudah berkumpul dan membentuk lingkaran sesuai

kelompoknya masing-masing sambil menunggu guru pembimbingnya datang.

Dalam kegiatan pesantren tahfidz bahwa proses pelaksanaan program ini

menerapkan metode klasikal pada masing-masing kelompok ketika pembukaan

untuk membaca doa, asmaul husna, sholawat dan muroja’ah juz 29. Kemudian

metode  privat (sorogan) untuk proses setoran hafalan kepada guru pembimbing

secara bergantian. Pada saat siswa menyetorkan hafalan, jika ada yang kurang

tepat dari segi bacaan atau merasa kesulitan maka guru pembimbing mengarahkan

dan memperbaiki bacaan siswa yang kuarng tepat sesuai dengan makhorijul huruf

dan kaidah tajwidnya. Setelah siswa selesai menyetorkan hafalan, sambil

menunggu temannya yang lain menyetorkan hafalan siswa diminta untuk tilawah

mandiri atau menambah hafalan baru.

Setelah semua siswa selesai menyetorkan hafalan, ditutup dengan doa bersama.

Guru pembimbing juga tidak lupa memberikan sepatah dua patah kata untuk

memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam menghafalkan Alqur’an.
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Interpretasi :

Proses pelaksanaan program pesantren tahfidz dilakukan dengan metode klasikal

dan privat (sorogan), sehingga guru pembimbing secara langsung dapat

mengetahui dan memantau perkembangan kemampuan siswanya secara individu.

Guru pembimbing juga tak lupa memberikan motivasi untuk siswa agar semangat

dalam menghafalkan Alqur’an.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 23 November 2017

Pukul : 15.30-17.00

Lokasi : Mesjid Abu Bakar

Sumber Data : Proses Pelaksanaan Pesantren Tahfidz

Deskripsi data :

Dari hasil observasi yang penulis lakukan di lapangan, dalam proses kegiatan

pesantren tahfidz ini menggunakan Alqur’an masing-masing untuk menghafal.

Selain itu ada kartu hafalan yang digunakan untuk menuliskan surat yang akan di

setorkan yang di pegang oleh guru pembimbing. Kemudian ada formulir penilaian

yang berisi daftar hadir dan penilaian dari segi makhraj, kelancaran dan adab

ketika siswa sudah menyetorkan hafalan satu surat atau seperempat juz tergantung

guru pembimbing masing-masing.

Namun, pada proses pelaksanaan program pesantren tahfidz ini penulis merasakan

bahwa tempat yang digunakan masih belum kondusif, sehingga masih kurang

efektif dan terlalu luas menyebabkan siswa kurang konsentrasi dalam menghafal

maupun menyetorkan hafalannya.

Interpretasi :

Sarana yang digunakan dalam proses pelaksanaan program pesantren tahfidz

sudah cukup baik, hanya saja masih perlu di pertimbangkan untuk memilih tempat

yang lebih kondusif sehingga akan merasa nyaman dan konsentrasi penuh.
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Proses Pelaksanaan Program Pesantren Tahfidz Putri

Proses Pelaksanaan Program Pesantren Tahfidz Putri
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Proses Pelaksanaan Program Pesantren Tahfidz Putra

Proses Setoran Hafalan
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Proses Setoran Hafalan
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Penilaian Hafalan
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